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Abstrak

Perubahan iklim membawa dampak signifikan pada berbagai sektor termasuk
ekonomi. Negara-negara berkembang dan berpenghasilan rendah lebih rentan dan
kurang tangguh dalam menghadapi perubahan iklim. Membangun resiliensi ekonomi
lokal terkendala pada sumber daya terbatas, minimnya kebijakan, serta rendahnya
kesadaran masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengekplorasi cara
meningkatkan resiliensi ekonomi lokal dalam menghadapi dampak perubahan iklim.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, upaya meningkatkan resiliensi ekonomi lokal
dapat dilakukan melalui integrasi regional antara pemangku kepentingan sektor
swasta, LSM, universitas, dan masyarakat. Pelaksanaan resiliensi ekonomi lokal
setidaknya mencakup beberapa aspek, antara lain memasukkan indikator perubahan
iklim sebagai komponen dalam peningkatan resiliensi ekonomi lokal, serta dukungan
kebijakan dari pemerintah dalam mitigasi perubahan iklim. Selain itu, diperlukan
kerangka regulasi yang mengatur perubahan iklim dalam perilaku konsumsi rumah
tangga agar lebih bertanggung jawab, didukung dengan peraturan perundang-
undangan mengenai Carbon Pricing, pendanaan iklim, serta asuransi ramah
lingkungan. Selain itu, diperlukan pemberian sanksi yang tegas bagi perusahaan yang
tidak menerapkan kebijakan mitigasi perubahan iklim guna memastikan
keberlanjutan dan efektivitas kebijakan tersebut.

Kata Kunci: Resiliensi Ekonomi, Perubahan Iklim, Integrasi Regional

Abstract

Climate change significantly impacts various sectors, including the economy, with
developing and low-income countries being particularly vulnerable and less
resilient. This study employs an exploratory approach to identify strategies for
enhancing local economic resilience, which faces challenges such as limited
resources, weak policies, and low public awareness. The findings suggest that
resilience can be bolstered through regional integration among stakeholders, the
private sector, NGOs, universities, and communities. Critical elements include
climate change indicators, policy support, and responsible household consumption
regulations. Additionally, carbon pricing, climate finance, and green insurance are
vital. Institutional policies on climate infrastructure and financial leadership are
crucial, alongside strict sanctions for companies that ignore climate policies. The
study advocates for regional cooperation among governments, the private sector,
communities, independent political policies, household consumption regulations,
prudent green and blue credit policies. Strengthening climate-resilient infrastructure
and enforcing stringent laws against non-compliant companies are essential for
sustainable development.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim menjadi isu global yang berdampak pada berbagai sektor di
antaranya kesehatan, sosial budaya, ekonomi, dan politik (Rocque et al. 2021); (Dietz,
Shwom, and Whitley 2020); (Neumann et al. 2020). Dampak perubahan iklim meliputi
bencana alam, perubahan pola curah hujan, peningkatan suhu global, serta kerusakan
infrastruktur (Sloggy et al. 2021); (Konapala et al. 2020); (Pour et al. 2020). Di Afrika
Selatan, dampak perubahan iklim berimplikasi yang mendalam pada kinerja pertanian yang
berkontribusi terhadap tujuan pembangunan nasional dan regional yang diproyeksi
mengalami pengurangan sebesar 15-50% dalam produktivitas pertanian (Nhemachena et
al. 2020).

Perubahan iklim mengakibatkan kenaikan permukaan air laut yang menjadi ancaman
bagi masyarakat pasifik (Sinaga and Yusril 2021). Masyarakat pesisir mengalami
kerentanan akibat dampak perubahan iklim dari berbagai sektor, yakni ekonomi, fisik,
lingkungan, dan sosial (D Ayu 2023). Kondisi ini mengakibatkan masyarakat harus
beradaptasi dengan mengubah pekerjaanya pasca bencana, untuk meningkatkan ketahanan
mereka terhadap cuaca ekstrim di masa mendatang (Uddin et al. 2021).

Resiliensi ekonomi lokal mengacu pada kemampuan komunitas dan ekonomi di
wilayah tersebut dalam mengantisipasi, merespon, dan pulih dari efek perubahan iklim
(Azhari et al. 2023). Penguatan resiliensi ekonomi lokal menjadi sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan ekonomi dan Kkesejahteraan masyarakat. Upaya untuk
meningkatkan resiliensi ini dapat mencakup pembangunan infrastruktur yang tahan iklim
(Vallejo and Mullan 2017). Oleh karena itu, diperlukan adaptasi untuk mengintegrasikan
perubahan dalam pembangunan infrastruktur yang tahan terhadap perubahan iklim
(Iradukunda, Mwanaumo, and Kabika 2023). Diversifikasi ekonomi menjadi salah satu
strategi yang dilakukan untuk menghadapi tatangan perubahan iklim (Saad-Filho 2021).
Pengembangan aktivitas pertanian yang tahan terhadap perubahan iklim perlu dilakukan,
untuk mendukung ekonomi lokal secara komprehensif (Zbaraszewski 2019).

Kemitraan publik dan swasta sangat dibutuhkan sebagai strategi untuk menarik
investasi secara langsung (Allam and Jones 2019). Untuk itu diperlukan kerangka risiko
bencana dalam membuat sistem teritorial dalam merancang tipologi bencana alam, dengan
menyajikan klasifikasi sistematis dampak jangka panjang ketahanan ekonomi (Banica,
Kourtit, and Nijkamp 2020). Peran politik yang independen perlu ditingkatkan untuk
mengatasi dampak perubahan iklim (Allam, Jones, and Thondoo 2020).

Di negara-negara Arab dampak perubahan iklim mengakibatkan terjadinya
guncangan terhadap harga minyak, sehingga negara-negara teluk Arab melakukan
diversifikasi ekonomi dalam menghadapi adanya perubahan iklim (Al-Sarihi 2019).
Kesadaran masyarakat terhadap perubahan iklim merupakan elemen penting bagi
masyarakat untuk beradaptasi dalam menciptakan insentif sosio-ekonomi (Sen et al. 2021).
Peningkatan kesadaran ini memungkinkan masyarakat lebih siap menghadapi risiko
perubahan iklim serta berkontribusi dalam upaya mitigasi dan adaptasi yang berkelanjutan
(Hidayat 2023).

Pada hasil kajian terdahulu mengenai peningkatan resiliensi ekonomi dalam
menghadapi perubahan iklim, belum ada kajian yang spesifik menggunakan pendekatan
integrasi regional dalam menghadapi perubahan iklim. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini akan menggunakan pendekatan integrasi regional untuk meningkatkan
resiliensi ekonomi lokal dalam menghadapi dampak perubahan iklim.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada hasil kajian terdahulu menunjukan bahwa
negara-negara dengan tingkat pendapatan rendah lebih rentan dan kurang tangguh dalam
menghadapi perubahan iklim (Dogru et al. 2019). Membangun resiliensi ekonomi lokal
menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan
kebijakan yang memadai, dan rendahnya tingkat kesadaran serta pengetahuan masyarakat
mengenai dampak perubahan iklim (Suwanan, Munir, and Merlinda 2022). Kelompok
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masyarakat memiliki tingkat resiliensi terhadap perubahan dan ketidakpastian yang lebih
tinggi terhadap sosio-ekologis (Untari 2023). Resiliensi ekonomi kelompok masyarakat
menunjukan adanya pendapatan yang berbeda dalam proses melakukan ketahanannya
kondisi ini tergantung pada kapasitas dan pilihan strategi yang dimiliki dalam menghadapi
risiko (Novianto 2022). Tujuan penelitian ini adalah mengekplorasi cara meningkatkan
resiliensi ekonomi lokal dalam menghadapi dampak perubahan iklim.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode studi kepustakaan untuk menganalisis berbagai
sumber literatur yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang mendalam
mengenai konsep, teori, serta temuan empiris yang berkaitan dengan topik yang dikaji
(Chigbu, Atiku, and Du Plessis 2023).

Langkah-langkah yang dilakukan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
dimulai dengan mengumpulkan literatur atau kajian kebijakan regional krisis iklim.
Sumber data penelitian ini berasal dari jurnal internasional terindeks scopus dan jurnal
nasional terindeks SINTA. Selanjutnya penelitian ini mengidentifikasi masalah
menggunakan studi eksploratif dan merekonstruksi kebijakan resiliensi ekonomi lokal
dalam menghadapi perubahan iklim dalam prespektif kebijakan regional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Negara berkembang menghadapi tantangan besar dalam mengatasi perubahan iklim
akibat keterbatasan keuangan dan rendahnya pendapatan regional. Negara berkembang ini
kesulitan menerapkan kebijakan iklim yang efektif sambil menyeimbangkan kebutuhan
pembangunan ekonomi (Yun 2024). Sumber daya fiskal yang terbatas, ketergantungan
pada bantuan luar negeri, serta fluktasi harga komoditas menghambat kemampuan negara
berkembang dalam mendanai inisiatif iklim dan integrasi regional (Peszko et al. 2020);
(Brenton and Chemutai 2021).

Biaya modal yang tinggi di negara berkembang menghambat transisi ke energi hijau,
menciptakan 'perangkap investasi iklim' yang menyebabkan investasi terkait iklim terus
tidak mencukupi (Ameli et al. 2021). Situasi ini diperburuk oleh dampak perubahan iklim
yang tidak seimbang terhadap negara berkembang, menyebabkan degradasi lingkungan,
tantangan pertanian, dan gangguan ekonom (Muslim 2024). Untuk mengatasi hambatan
ini, negara-negara berkembang memerlukan solusi kolaboratif, transfer teknologi, dan
dukungan keuangan dari komunitas internasional. Selain itu, kerangka keuangan
berkelanjutan perlu mengalami perubahan radikal agar dapat mengalokasikan modal
dengan lebih baik ke wilayah yang paling membutuhkan. Kondisi ini, dilakukan melalui
pendekatan regional untuk meningkatkan ketahanan ekonomi lokal dalam menghadapi
dampak perubahan iklim di negara berkembang.

Kebijakan dan Regulasi Iklim Bersama

Kolaborasi antar lembaga dalam kerangka kerja perlu digunakan untuk memperoleh
sejumlah proposisi tentang bagaimana ketidakseimbangan berbagai tingkat sehingga
membentuk komunikasi dan kolaborasi berbagai tingkat tata kelola (Alfiandri 2019).
Kondisi ini mendorong diadakannya Coference of Parties (CoP) ke 3 dalam menyusun
sebuah kebijakan dan regulasi iklim bersama di Jepang pada tahun 1997 yang dikenal
dengan Kyoto Protocol (A. K. C. Budiarso 2019). Kebijakan ini diharapkan mampu
menekan dampak perubahan iklim, mengingat suhu bumi diperkirakan akan meningka 1,8-
4°C dibandingkan suhu rata-rata pada tahun 1980-1999 (Sharma 2022). Program Cities
from Climate Protection (CCP) dapat digunakan secara bersamaan diantaranya global dan
lokal negara bagian dan non-negara bagian dalam mengonseptualisasikan sebagai bagian
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dari tata kelola lingkungan global dengan menggunakan pendekatan tradisional terhadap
hubungan internasional (Bettsil 2021).

Hambatan komunikasi antara nasional dan sub-nasional disebabkan
ketidakseimbangan kekuasaan diberbagai tingkat tata kelola, kondisi ini menghambat
integrasi kebijakan iklim yang tidak efektif diberbagai sektor (Di Gregorio et al. 2019). Di
Pakistan kurangnya hubungan inklusivitas kelompok pemangku kepentingan dalam tahap
desain pengembangan kebijakan sehingga menciptakan berbagai hambatan yang
mengakibatkan ketidakpercayaan antara entitas pemerintah begitupun sebaliknya (Masud
2022). Kurangnya sumber daya, fragmentasi, dan kurangnya kesadaran dan komunikasi
merupakan hambatan terhadap kebijakan adaptasi nasional mengenai mitigasi perubahan
iklim (Lee, Paavola, and Dessai 2022).

Upaya membatasi emisi karbon, melestarikan sumber daya alam, dan mengurang
deforestasi dapat dilakukan dengan mengembangkan kebijakan pada negara-negara
kawasan. Dukungan kebijakan dapat dilakukan oleh semua aktor dalam mengatasi
perubahan iklim (Colemen 2023). Kondisi ini, dapat dilakukan melalui perilaku konsumsi
rumah tangga yang bertanggungjawab atas konsumsi mereka, sehingga mereka
membutuhkan kerangka regulasi yang mendukung perubahan iklim (Dubois et al. 2019).
Kampanye publik secara objektif dapat membantu resistensi dan menginklusi terhadap
penyangkalan iklim yang diakbatkan dari agenda penundaan perubahan iklim (Lamb et al.
2020). Peta pengetahuan para peneliti dapat dijadikan sebagai pemandu para pembuat
kebijakan dalam mengalokasikan sumber daya publik untuk mendukung penelitian dengan
cara yang objektif dan berdampak, kondisi ini tergantung pada permintaan pemangku
kebijakan kepada peneliti terkait tantangan yang dihadapi perubahan iklim (Masud 2022).

Perdagangan Karbon dan Mekanisme Pasar Bersama

Skema perdagangan karbon yang memiliki dampak yang signifikan terhadap
keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Kebijakan perdagangan karbon memiliki efek
positif pada efisiensi emisi karbon sebagai salah satu cara yang efektif untuk mengatasi
pemanasan global, namun biaya ekonomi perlu dipertimbangkan dalam skema ini.
Semakin rendah harga penjualan karbon, semakin kecil pengurangan emisi karbon yang
dihasilkan (Lin and Jia 2019).

Sistem perdagangan karbon ini memiliki dampak yang signifikan sehingga,
diperlukan peran pemerintah dalam mengoptimalkan strategi regulasi karbon (Song et al.
2021). Sistem ini dapat membentuk kembali perilaku produsen, permintaan konsumen, dan
pertumbuhan ekonomi di masa yang akan datang (Zhang et al. 2020). Upaya pengurangan
emisi karbon melalui sistem perdagangan karbon sangat efektif dilakukan di negara-negara
berkembang dalam mencapai pembangunan ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan.
Di Tiongkok, penerapan sistem perdagangan karbon yang dilakukan sejak tahun 2011
menunjukkan bahwa CO- perdagangan karbon menurunkan energi industri sebesar 22,8%
dan emisi CO; sebesar 15,5% (Hu et al. 2020).

Namun perjanjian Paris yang sudah dilakukan sejak tahun 2015 meningkatkan
permasalahan kompleksitas partisipasi global dalam mitigasi, sehingga pasar karbon di
masa mendatang menghadapi tantangan keseimbangan permintaan dan penawaran
(Michaelowa 2019). Upaya mewujudkan emisi karbon dioksida (CO2) nol bersih Tiongkok
mengalami kendala yakni (1) konsumsi energi Tiongkok dan CO; terus meningkat
sementara, puncak karbonnya belum tercapai; (2) pengurangan emisi karbon di Tiongkok
merupakan proses yang sulit, karena periode transisi yang diizinkan negara tersebut untuk
beralih dari puncak karbon ke netralitas karbon lebih pendek dari negara-negara maju; (3)
Ketergantungan tinggi terhadap energi fosil, dengan konsumsi energi yang besar serta
kurangnya pemanfaatan energi rendah karbon yang efisien; (4) Tingkat pembangunan
ekonomi Tiongkok yang relatif lebih rendah dibandingkan Uni Eropa (UE), Amerika
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Serikat (AS), atau negara maju lainnya, sehingga lebih rentan terhadap risiko ekonomi; (5)
teknologi rendah karbon dan nol karbon di Tiongkok belum matang (Zhao 2022).

Oleh karena itu, diperlukan hukum internasional yang mengatur mekanisme
penetapan Carbon Pricing secara global (MJ 2023). Faktor budaya organisasi sosial, dan
perilaku juga memainkan peran penting dalam mengatasi percepatan pembangunan
berkelanjutan dan ekonomi melalui kerja sama industri dan pasar bersama (Toledo. 2022).
Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi keadaan ini dapat dilakukan melalui (1)
peningkatan fleksibilitas sisi pasokan, melalui perbaikan pembangkit listrik; (2)
mempromosikan fleksibilitas dari jaringan listrik, melalui pembangunan jaringan listrik
dengan kapasitas transmisi antar provinsi dan antar daerah untuk menyeimbangkan
ketidakpastian spasial; (3) mendorong fleksibiltas permintaan melalui langkah-langkah
respon permintaan untuk memungkinkan pergeseran permintaan dari waktu ke waktu untuk
mengatasi fluktuasi pembangkitan energi terbarukan; (4) memberikan fleksibilitas dari
penyimpanan energi (Li 2022).

Di sisi lain, potensi ekosistem karbon biru juga dapat dijadikan sebagai mitigasi
dampak perubahan iklim melalui pemanfaatan potensi laut yang masih alami untuk
menyimpan karbon dengan pelestarian, pelindungan, dan pemulihan ekosistem karbon biru
yang menjadi bagian integral dari rencana konservasi dan stok karbon di tingkat lokal,
nasional dan global (Hilmi et al. 2021). Kredibilitas karbon pertanian akan memainkan
peran penting dalam penentuan pembayaran yang diterima oleh petani melalui pasar karbon
sukarela, dengan skenario sebagai berikut: (1) Pertanian karbon menjadi tanaman penghasil
uang berikutnya, dengan pertimbangan bahwa jika permintaan perusahaan terhadap kredit
karbon tinggi dan berkelanjutan, serta kredit karbon dari sektor pertanian memiliki nilai
perdagangan tinggi, maka pasar karbon dapat menjadi sumber pendapatan yang stabil bagi
petani yang berpartisipasi; (2) hanya mengambil yang mudah (3) pembiayaan pertanian
karbon oleh pembayar pajak (4) pertanian karbon yang berkelanjutan (Wongpiyabovorn
and Plastina 2022).

Pembiayaan kredit karbon memiliki peran signifikan untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca dan mengatasi perubahan iklim, dengan memperhatikan pengelolaanya harus
mempehatikan keberhasilan jangka panjang pasar karbon (Xu 2023).

Pembiayaan Iklim dan Kolaborasi Keuangan

Pembiayaan iklim dan kolaborasi keuangan sangat berpengaruh dalam menghadapi
tantangan perubahan iklim yang semakin mendesak (Bowman and Minas 2020). Bantuan
asing dan variabel pembangunan sosial dalam pembiayaan iklim di tingkat lokal harus
memadai dan seimbang guna menghadapi dampak perubahan iklim (Scandurra et al. 2020).
Pembiayaan iklim menjadi sumber keuangan bagi petani dalam mendukung aksi mitigasi
penanganan perubahan iklim (Odhong’ et al. 2019). Instrumen keuangan mencakupi
lembaga keuangan internasional, badan perserikatan bangsa-bangsa, saluran bilateral dan
multilateral, dan sektor swasta, maupun keuangan dalam negeri (Timilsina 2021);
(Wardhana 2019).

Namun, Studi yang dilakukan di Ethiopia, Madagaskar, dan Afrika Selatan
menunjukkan bahwa kebijakan instrumen keuangan iklim domestik tidak memiliki dampak
signifikan terhadap mitigasi perubahan iklim (Michaelowa 2019). Sementara itu, sebuah
kajian secara empiris (dari survei invester institusional) menunjukan bahwa Efficient
Market Hypothesis (EMH) tidak didukung oleh teori dan bukti, sehingga transparansi
keuangan saja tidak cukup sebagai respon dalam mengatasi perubahan iklim (Ameli et al.
2019).

Untuk mengurangi dampak negatif terkait instrumen keuangan, dapat dilakukan
implementasi perbankan hijau, baik melalui perbankan swasta maupun negara, guna
memanfaatkan peluang bisnis dalam mengatasi perubahan iklim dapat tercapai (Park and
Kim 2020). Pembiayaan hijau dengan risiko investasi terutama pada negara-negara
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berkembang dan ekonomi baru memiliki dampak signifikan pada konsumsi energi
terbarukan, emisi CO,, indeks pembangunan manusia, dan investasi sektor swasta di
negara-negara N-11 dan Brics (Nawaz et al. 2020). Oleh karena itu, Prinsip kehati-hatian
perlu di tingkatkan dalam risiko keuangan kuangan iklim mengenai makroprudensial-
modern dan moneter (Chenet, Ryan-collins, and Lerven 2021). Kebijakan European Green
Deal (EGD) dalam mengurangi emisi karbon hingga 55% pada tahun 2030 melalui
instrumen hukum dan ekonomi yang efisien menjadi peluang keberlanjutan lingkungan dan
ekonomi (Sikora 2020).

Pembiayaan lingkungan dapat dilakukan melalui sekuritas ramah lingkungan,
pendanaan iklim, pendanan karbon, asuransi ramah lingkungan, kredit ramah lingkungan,
dan obligasi infrastruktur ramah lingkungan sebagai produk ramah lingkungan yang
dilakukan oleh perbankan (Akomea-frimpong et al. 2021).

Selain itu, upaya untuk memperbaiki perubahan iklim dapat dilakukan dengan
teknologi rendah karbon akan mengurangi dampak krisis iklim, sekaligus memungkinkan
penduduk lokal lebih mandiri dalam pembangkitan dan distribusi listrik untuk mengatasi
keamanan energi (Setyowati 2020). Kemitraan antara pemerintah daerah, sektor swasta,
lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal dapat melakukan kolaborasi keuangan
ditingkat lokal (Abiddin, Ibrahim, and Aziz 2022). Kolaborasi ini dapat mengoptimalkan
sumber daya yang tersedia di masyarakat, memperkuat jaringan kerja, serta memastikan
solusi yang diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti yang
dilakukan oleh pihak Perguruan Tinggi Pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan
wisata berbasis pertanian yang menjadikan masyarakat adat sebagai pengelola dengan
konsep pemberdayaan masyarakat yang dikenal dengan kawasan ekowisata Umaurip di
Bali (Wisnumurti et al. 2020). Kolaborasi pemangku kepentingan, keterlibatan masyarakat
lokal, perubahan struktur kerja internal, dan intergrasi kebijakan sains akan membantu dan
mendukung pembangunan berkelanjutan (Wamsler et al. 2020).

Pembangunan Infrastruktur Tahan Iklim

Perubahan iklim mengakibatkan bencana alam seperti banjir, badai gelombang
panas, kerusakan infrastruktur penting, mengganggu layanan publik, dan menyebabkan
kerugian ekonomi yang signifikan dan juga memengaruhi kesehatan fisik dan mental
manusia (Salimi and Al-ghamdi 2019); (Benevolenza and Derigne 2018). Dalam mengatasi
keadaan ini, pembangunan infrastruktur yang tahan iklim menjadi prioritas untuk
memastikan bahwa masyarakat dan ekonomi dapat bertahan dan pulih dengan cepat akibat
dari perubahan iklim (Sharma, Dyvia; Gupta 2024); (Marie et al. 2019). Pembangunan
infrastruktur mengacu pada desain kontruksi dan pengoperasian fisik yang meminimalkan
dampak lingkungan, meningkatkan efisiensi sumber daya, dan memastikan ketahanan
jangka panjang terhadap perubahan iklim (Argyroudis et al. 2022).

Pembiayaan proyek infrastruktur tahan iklim menuai persoalan terkait keterbatasan
anggaran dan keharusan untuk berinovasi (Casady, Cepparulo, and Giuriato 2024). Di
negara-negara berkembang menghadapi permasalahan perubahan iklim yang semakin
kompleks, disertai dengan migrasi internal dan pertumbuhan populasi yang pesat sehingga
tidak dapat memenuhi kebutuhan dalam pembangunan infrastruktur atau pengambilan
keputusan yang tidak bertanggungjawab terhadap lingkungan (Gorelick and Walmsley
2020).

Peran kemitraan publik dan swasta perlu memperhatikan keberlanjutan dan inklusi
sosial sehingga memberikan manfaat jangka panjang dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat (Fell and Mattsson 2021). Upaya yang paling efektif untuk melembagakan
praktik ramah lingkungan bukanlah melalui strategi lingkungan yang didedikasi secara
khusus tetapi melalui pendukung yang lebih mapan yakni bendahara atau kepala keuangan
(Gorelick and Walmsley 2020). Arsitektur keuangan iklim terus mengalami
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penyempurnaan dan pengembangan yang berkelanjutan, yang memerlukan pengakuan
sistem keuangan dari kelembagaan (Chen 2024).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan resiliensi ekonomi lokal dalam
menghadapi perubahan iklim dapat dilakukan melalui kemitraan antara pemangku
kepentingan, sektor swasta, LSM, lembaga pendidikan tinggi, dan masyarakat. Kemitraan
ini mencakup kebijakan dan regulasi iklim bersama, perdagangan karbon dan mekanisme
pasar terpadu, pembiayaan iklim, serta kolaborasi keuangan untuk pembangunan
infrastruktur iklim yang tangguh. Langkah-langkah ini menjadi solusi terhadap
keterbatasan anggaran yang kerap menjadi tantangan dalam implementasi kebijakan iklim.

Pelaksanaan peningkatan resiliensi ekonomi lokal harus mencakup berbagai aspek,
seperti memasukkan indikator perubahan iklim sebagai bagian dari strategi penguatan
ekonomi lokal, serta dukungan kebijakan pemerintah dalam mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim. Selain itu, diperlukan penyediaan kredit hijau dan biru bagi petani dan
nelayan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian guna memastikan keberlanjutan
ekosistem dan ekonomi lokal. Regulasi perubahan iklim harus diterapkan dalam pola
konsumsi rumah tangga, yang didukung dengan regulasi terkait Carbon Pricing, sekuritas
hijau, pendanaan iklim, dan asuransi lingkungan. Kebijakan kelembagaan yang berkaitan
dengan infrastruktur iklim serta peran bendahara atau kepala keuangan dalam pengelolaan
dana juga menjadi aspek penting dalam upaya ini. Terakhir, diperlukan penegakan hukum
yang tegas serta pemberian sanksi bagi perusahaan yang tidak menerapkan kebijakan
mitigasi perubahan iklim guna memastikan efektivitas serta keberlanjutan upaya mitigasi
dan adaptasi terhadap perubahan iklim.

REKOMENDASI

Untuk mengatasi tantangan perubahan iklim dan meningkatkan resiliensi ekonomi
lokal, pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang komprehensif dalam bentuk peraturan
perundang-undangan guna mendukung upaya mitigasi perubahan iklim secara efektif.
Regulasi ini harus mencakup berbagai aspek penting, termasuk penguatan kebijakan politik
yang independen agar implementasi mitigasi tidak dipengaruhi oleh kepentingan tertentu
dan dapat berjalan secara berkelanjutan. Selain itu, diperlukan kerangka regulasi yang
mengatur konsumsi rumah tangga agar lebih bertanggung jawab terhadap dampak
lingkungan. Regulasi ini harus mendorong konsumsi yang lebih ramah lingkungan serta
mendukung kebijakan yang berbasis keberlanjutan. Dalam sektor ekonomi, pemerintah
juga harus mengembangkan kebijakan kredit hijau dan biru yang ramah lingkungan,
khususnya bagi petani dan nelayan, dengan prinsip kehati-hatian guna memastikan
keberlanjutan usaha mereka tanpa merusak ekosistem.

Pembangunan infrastruktur yang tangguh terhadap perubahan iklim juga harus
menjadi perhatian utama dalam kebijakan kelembagaan. Pemerintah perlu memastikan
bahwa setiap pembangunan infrastruktur mempertimbangkan aspek ketahanan terhadap
perubahan iklim untuk mengurangi risiko bencana di masa depan. Selain itu, penegakan
hukum yang tegas dan pemberian sanksi bagi perusahaan yang tidak menerapkan kebijakan
mitigasi perubahan iklim sangat diperlukan untuk memastikan kepatuhan dan efektivitas
kebijakan yang telah dirumuskan. Melalui kebijakan yang holistik dan terintegrasi,
pemerintah dapat menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih tangguh dan berkelanjutan
dalam menghadapi perubahan iklim.
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